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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ب
Ba B Be 

 ت
Ta T Te 

 Sa Ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 ج
Jim J Je 

 Ha Ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 خ
Kha Kh Ka dan ha 

 د
Dal D De 

 Zal Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 ر
Ra      R Er 

 ز
Zai Z Zet 

 س
Sin S Es 

 ش
Syim Sy esdan ye 



 

 
 

  ص

Sad 
 

Ṣ 

es (dengan titik di 

bawah) 

  ض

Ḍad 

 

Ḍ 

de (dengan titik di 

bawah) 

  ط

Ta 

 

Ṭ 

te (dengan titik di 

bawah) 

  ظ

Za 

 

Ẓ 

zet (dengan titik di 

bawah ) 

  ع

¾Ain 

 

‘ 

Komater balik di 

atas 

 غ
Gain G Ge 

 ف
Fa F Ef 

 ق
Qaf Q Qi 

 ك
Kaf K Ka 

 ل
Lam L El 

 م
Mim M Em 

 ن
Nun N En 

 و
Waw W We 

 ە
Ha H Ha 

 ء
Hamzah ¾ apostrof 

 ي
Ya Y Ye 

 

 2. Vokal 

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong: 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang  lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya adalah sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

― 
fatḥah A A 

― 
Kasrah I I 



 

 
 

 و

 

― 

 

ḍammah 

 

U 

 

U 

 b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu : 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

 ―ى
fatḥah dan ya Ai a dan i 

 ―و
fatḥah dan 

waw 
Au a dan u 

 

Contoh: 

 kataba: كتب 

 fa’ala: لفع  

 kaifa: فكی  

 c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harkat dan 

Huruf 
 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 
 

Nama 

 ا

 
fatḥah dan alif 

atau ya 
 

Ā 

a dan garis di 
atas 

  ―ى

Kasrah dan ya 

 

Ī 

i dan garis 

di atas 

 و

 

 ―و

ḍammah dan wau 
 

Ū 
u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

qāla : لقا   ramā : مار  



 

 
 

qīla : قیل 

d. Ta marbūtah 

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua: 

1) Ta marbūtah hidup 

ta marbūtah yang hidup atau mendapat ḥarkat fatḥah, kasrah dan «ammah, 

transliterasinya (t). 

2) Ta marbūtah mati 

Ta marbūtah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h). 

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 

 

   

 

ṭalḥah:      ةحلط  

 

 e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanā : ربنا 

 nazzala : زلن  

 al-birr : لبرا  

 al-hajj : لحخا  

 nu’ima : نعم 

 

لاطفااضةورل  

 ةرولمناینھدلما

Raudah al-afal-raudatul afal 

Al-madinah al-munawaroh 



 

 
 

 f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang ,ال

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 

bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 

Contoh: 

• ar-rajulu: للرجا  

• as-sayyidatu: ةلسدا  

• asy-syamsu: لشمسا  

• al-qalamu: لقلما  

• al-jalalu: للجلاا  

g. hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh:  

 ta′khuzūna: نوذتاخ  

 an-nau′: ءولنا  

 syai’un: شیىء 

 inna: ان 

 umirtu: مرتا  



 

 
 

 akala: لكا  

 h. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda), 

maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

 i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanama itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mamuhammadunillarasūl 

 Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallażibibakkatamubarakan 

 Syahru Ramadan al-laż³unzilafihi al-Qur’anu 

 SyahruRamadanal-lażiunzilafihil-Qur’anu 

 Walaqadra’ahubilufuq al-mubin 

 Alhamdulillahirabbil-‘alamin 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak 

dipergunakan. 

 

Contoh: 

 Naṣrunminallahiwafatḥunqarib 

 Lillahi al-amrujami’an 

 Lillahil-amrujami’an 



 

 
 

 Wallahubikullisyai’in ‘alim 

 j. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

ABSTRAK 

PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBIITY (CSR) TERHADAP 

CITRA PERUSAHAAN PADA BANK SYARIAH INDONESIA MEDAN 

( KC S.Parman) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Corporate 

Social Responsibility terhadap Citra Perusahaan pada Bank Syariah Indonesia Medan 

KC S.parman. Penelitian ini merupakan peneitian assosiatif dengan hubungan kasual dan 

data primer diperoleh dari wawancara dan menyebarkan kuesioner penelitian. Jumlah 

sampel adalah 70 masyarakat yang mendapat bantuan CSR dengan Teknik pengambilan 

sampel slovin. Penelitian ini menunjukan bahwa Corporate Social Responsibility 

berpengaruh signifikan terhadap Citra Perusahaan Bank Syariah Indonesia Medan KC 

S.parman. Hasil penelitian ini secara parsial menunjukan bahwa Corporate Social 

Responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap Citra Perusahaan Bank 

Syariah Indonesia Medan KC S.Parman  

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Citra Perusahaan 

 



 

 
 

ABSTRACT 

PERCEIVED CORPORATE SOCIAL RESPONSIBIITY (CSR) ON 

COMPANY IMAGE PADA BANK SYARIAH INDONESIA MEDAN ( KC 

S.Parman) 

The purpose of this study was to find out and analyze the effect of Corporate Social 

Responsibility on Corporate Image at the Indonesian Sharia Bank Medan KC S.parman. 

This research is an associative research with casual relationships and primary data obtained 

from interviews and distributing research questionnaires. The number of samples is 70 

people who receive CSR assistance with the slovin sampling technique. This study shows 

that Corporate Social Responsibility has a significant effect on the Corporate Image of the 

Indonesian Sharia Bank Medan KC S.parman. The results of this study partially show that 

Corporate Social Responsibility has a positive and significant effect on the Corporate 

Image of Bank Syariah Indonesia Medan KC S.Parman. 

Keywords : Corporate Social Responsibility, Company Image
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pentingnya sebuah organisasi untuk mempunyai citra yang baik pada publik 

sasaran berawal dari pengertian yang tepat mengenai citra sebagai stimulus adanya 

pengelolaan upaya yang perlu dilaksanakan. Ketepatan pengertian citra agar 

organisasi dapat menetapkan upaya dalam mewujudkan pada obyek dan mendorong 

prioritas pelaksanaan. Hubungan yang baik antara perusahaan dengan masyarakat 

dan lingkungannya tentu dapat terlaksana jika masyarakat dan lingkungan memiliki 

citra yang positif mengenai perusahaan tersebut. Citra yang positif ini bisa dibentuk 

dengan melaksanakan tanggungjawab sosial perusahaan atau “Corporate Social 

Responsibility” yang secara umum dapat didefinisikan sebagai “komitmen 

perusahaan untuk memberikan kontribusi jangka panjang terhadap isu tertentu di 

masyarakat atau lingkungan untuk dapat menciptakan lingkungan yang lebih baik. 

Citra perusahaan penting bagi setiap perusahaan karena merupakan 

keseluruhan kesan yang terbentuk di benak masyarakat tentang perusahaan. Citra 

dapat berhubungan dengan nama bisnis, arsitektur, variasi dari produk, tradisi, 

ideologi dan kesan pada kualitas komunikasi yang dilakukan oleh setiap karyawan 

yang berinteraksi dengan klien perusahaan. Dengan demikian, citra perusahaan 

dapat definisikan sebagai gambaran mental secara selektif. Karena keseluruhan 

kesan tentang karakteristik suatu perusahaanlah yang nantinya akan membentuk 

citra perusahaan di benak masyarakat. 

Corporate social responsibility (CSR) atau sering dikenal dengan sebutan 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, didefinisikan dalam aturan perundang 

undangan Perseroan Terbatas No.40 Tahun 2007 pasal 66 dan 74. Pada pasal 66 

ayat (2) bagian C disebutkan bahwa selain menyampaikan laporan keuangan, 

perusahaan juga diwajibkan melaporkan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. Sedangkan dalam pasal 74 menjelaskan kewajiban untuk 

melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan Corporate Social 

Responsibility (CSR) atau tanggungjawab sosial perusahaan saat ini semakin 
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populer di kalangan masyarakat dan pelaku bisnis. Seperti dijelaskan oleh Hadi 

(2011:48) awal sejarah perkembangan social responsibility pada tahun 1950-1960-

an masih dipahami secara sederhana. Social responsibility dipahami sebagai sikap 

kedermawanan perusahaan terhadap masyarakat sekitar, yang mana pada tahun 

1960- an secara global masyarakat dunia baru pulih dari excess perang dunia I dan 

II. Era tahun 1990 hingga sekarang memperlihatkan perusahaan sudah semakin 

peduli terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. 

 Seperti dikemukakan oleh Elkingston’s (1997) dalam Wahyudi dan Azheri 

(2008:44) bahwa kebijakan perusahaan yang hanya bertujuan mencari profit saja 

telah berganti menjadi kebijakan yang berlandaskan triple bottom lines yang 

meliputi kesejahteraan ekonomi (aspek ekonomi), peningkatan kualitas lingkungan 

(aspek lingkungan) dan keadilan sosial (aspek sosial). Ketiganya merupakan 

variabel dalam penelitian ini. Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan 

bentuk komitmen perusahaan terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan 

sekitar. 

 Secara konseptual menurut Suharto (2009:103) CSR adalah “sebuah 

pendekatan dimana perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial dalam operasi 

bisnis perusahaan dan dalam interaksi perusahaan dengan pemangkun bagi 

perusahaan yang kegiatan usahanya berkaitan dengan sumber daya alam. Selain itu, 

kewajiban pelaksanaan CSR juga diatur dalam Undang-undang Penanaman Modal 

No. 25 Tahun 2007 Pasal 15 bagian b, pasal 17, dan pasal 34 yang mengatur setiap 

penanaman modal diwajibkan untuk ikut serta dalam tanggung jawab sosial 

perusahaan. (Marnelly, 2018).  

Saat ini perusahaan tidak hanya dituntut mencari keuntungan/laba semata, 

tetapi juga harus memperhatikan tanggung jawab sosial di masyarakat. Dari segi 

ekonomi, memang perusahaan diharapkan mendapatkan keuntungan 

dalam Isnaeni (2010:30) CSR adalah komitmen bisnis untuk berkontribusi 

dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan para karyawan 

perusahaan, keluarga karyawan tersebut, berikut komunitas-komunitas setempat 

(lokal) dan masyarakat secara keseluruhan dalam rangka meningkatkan mutu 

kehidupan. CSR berarti perusahaan harus bertanggung jawab atas operasinya yang 
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berdampak buruk pada masyarakat, komunitas dan lingkungannya. Namun 

sebaliknya juga, harus memberikan dampak positif terhadap masyarakat sekitar. 

Suatu perusahaan tidak akan dapat bertahan lama apabila mengisolasikan dan 

membatasi dirinya dengan masyarakat sekitarnya.  

Menurut Wibisono (2007:78) pelaksanaan CSR oleh sebuah perusahan 

memberikan banyak manfaat diantaranya adalah mempertahankan dan 

mendongkrak brand image perusahaan, reputasi destruktif pasti akan menurunkan 

reputasi perusahaan. Begitupun sebaliknya, kontribusi positif pasti juga akan 

mendongkrak reputasi dan image positif perusahaan. Hal inilah yang menjadi 

modal non finansial bagi perusahaan bagi stakeholdernya yang menjadi nilai 

tambah bagi perusahaan untuk dapat tumbuh secara berkelanjutan. 

Menurut peraturan perundang-undangan tersebut diatas dijelasakan 

bahwasannya CSR merupakan suatu komitmen yang dilakukan oleh sebuah 

perusahaan terhadap masyarakat sekitar. Komitmen tersebut diwujudkan dalam 

bentuk peran serta sebuah perusahaan sebagai bentuk dari perekonomian nasional 

yang diselenggarakan berdasar atas demokrasi ekonomi dengan prinsip 

kebersamaan, efisiensi berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, 

kemandirian, serta dengan menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi 

nasional, perlu didukung oleh kelembagaan perekonomian yang kokoh dalam 

rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Sehingga perusahaan tersebut dapat 

melaksanakan kegiatan usahanya dengan memperhatikan serta membantu dalam 

mensejahterakan masyarakat indonesia. 

Corprate Social Responsibility (CSR) bukan suatu amal akan tetapi 

merupakan suatu strategi bisnis inti perusahaan yang berkomitmen meningkatkan 

kesejahteraan perusahaan dan seluruh pemangku kepentingan perusahaan. Citra 

perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah kegiatan 

Corporate Sosial Responsibilty (CSR). Untuk mempertahankan eksistensinya, 

perusahaan yang menerapkan prinsip GCG juga akan melaksanakan CSR sebagai 

tanggung jawab dan melaksanakan kewajiban perusahaan kepada masyarakat dan 

lingkungan, (Aryawan, 2017:608).  
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Terdapat penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Corporate Sosial 

Responsibilty (CSR) berpengaruh kepada citra perusahaan. Menurut penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Iswanto, (2014:5), menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Citra perusahaan, 

serta penelitian Huang et al., (2014) juga menyatakan bahwa CSR berpengaruh 

secara bersama terhadap citra Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Iswanto, (2014:5), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap Citra perusahaan, serta penelitian Huang et al., 

(2014) juga menyatakan bahwa CSR berpengaruh secara bersama terhadap citra 

perusahaan. (Harni & Azis, Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 

Terhadap Citra Perusahaan PT Bank Danamon Indonesia Tbk., 2018). 

Ketika melihat dalam pandangan filsafat hukum islam memberikan 

komitmen perusahaan kepada masyarakat sering dikenal dengan zakat. Dalam hal 

zakat ini merupakan salah satu ciri dari agama islam, dimana agama islam memiliki 

sifat kemanusian, sehingga zakat diwajibkan kepada orang kaya yang hartanya 

nisab. Selain itu zakat diperuntukan kepada orang-orang yang membutuhkan, baik 

yang disebut fakir miskin. Disamping itu dalam Al-Qur’an dijelaskan mengenaki 

kewajiban untuk saling tolong menolong, yakni dalam Surat Al-Maidah ayat 2: 

ثْ  الْعدُْوَانمِ وَ وَتعَاَوَنوُْا عَلىَ الْبِر ِ وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعَاَوَنوُْا عَلَى الَِْ .… 

Artinya: “........ dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. .....”. (QS. Al-Maidah: 2) 

Pada ayat tersebut dijelaskan mengenai perekonomian nasional yang 

diselenggarakan dengan prinsip kebersamaan yang mana dalam hal ini sesuai 

dengan apa yang difirmankan oleh Allah AWT dalam QS. Al-Maidah: 2 mengenai 

tolong menolong, maka dalam kontek perusahaan iniilah dengan melakukan 

kegitan CSR ini. Selain itu pada ayat tersebut juga dikatakan bahwasannya dengan 

menggunakan prinsip yang berwawasan lingkungan, sehingga dalam konteks CSR 

ini dapat memperhatikan lingkungan sekitar. Maka dalam konteks filsafat ini 

adanya CSR ini mempunyai cita yang sangat bagus yakni memberikan atau 
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menciptakan suatu hal yang berpedoman kepada keadilan, baik keadilan yang 

bersifat soskial maupun keadilan yang besifat lingkungan. 

Lahirnya perbankan syariah di Indonesia diawali dengan berdirinya Bank 

Muamalat Indonesia (BMI) pada 1991. Sebelumnya, di Indonesia juga telah 

didirikan lembaga-perbankan nonbank yang dalam kegiatannya menerapkan sistem 

syariah. Pemerintah kemudian membuat peraturan untuk pelaksanaan bank syariah 

melalui UU No. 7 tahun 1992 (Fatinah & Fasa, 2021). Pada tahun 1998, pemerintah 

dan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) melakukan penyempurnaan UU No. 7/1992 

tersebut menjadi UU No. 10 Tahun 1998, yang secara tegas menjelaskan bahwa 

terdapat dua sistem dalam perbankan di tanah air (dual banking system), yaitu 

sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah. Peluang ini disambut 

hangat masyarakat perbankan, yang ditandai dengan berdirinya beberapa Bank 

Islam lain, yakni Bank IFI, Bank Syariah Mandiri, Bank Niaga, Bank BTN, Bank 

Mega, Bank BRI, Bank Bukopin, BPD Jabar dan BPD Aceh. (Ulfa, 2021) 

Bank syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah atau prinsip hukum islam. Prinsip syariah Islam yang 

dimaksud mencakup dengan prinsip keadilan dan keseimbangan ('adl wa tawazun), 

kemaslahatan (maslahah), universalisme (alamiyah), serta tidak mengandung 

gharar, maysir, riba, zalim dan obyek yang haram, sebagaimana yang diatur dalam 

fatwa Majelis Ulama Indonesia. PT Bank Syariah Indonesia, Tbk pada 1 Februari 

2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 1442 H menjadi penanda sejarah 

bergabungnya Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah menjadi satu 

entitas yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI). Penggabungan ini akan menyatukan 

kelebihan dari ketiga Bank Syariah sehingga menghadirkan layanan yang lebih 

lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. 

Didukung sinergi dengan perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen 

pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia didorong untuk 

dapat bersaing di tingkat global. 

Pada tahun 2021, BSI menyalurkan dana TJSL sebesar Rp187.140 juta, naik 

2,95% dari realisasi penyaluran tahun sebelumnya sebesar Rp181.769 juta. Adapun 

sumber dana TJSL Bank berasal dari dana zakat (zakat perusahaan, zakat pegawai, 

zakat nasabah, dan zakat umum) dan dana kebajikan (infaq/shodaqoh, denda, 
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pendapatan non halal, dan sumbangan/hibah). Berikut rincian sumber dan 

penyaluran dana zakat dan dana kebajikan tahun 2021. 

 

 

 

Gambar 1.1 

 Realisasi Penyaluran Dana Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) 

 

Laznas BSMU adalah mitra utama BSI dalam kegiatan sosial. Adapun 

pendirian Yayasan BSM Umat (yang menaungi LAZNAS BSMU) dikukuhkan 

melalui Keputusan Menteri Agama RI No. 406 tahun 2002 tentang Pengukuhan 

Yayasan Bangun Sejahtera Mitra Umat sebagai Lembaga Amil Zakat, yang 

kemudian diberikan pembaruan Izin LAZNAS dalam Surat Keputusan (SK) 

Menteri Agama RI No. 1010 Tahun 2021, tanggal 06 Oktober 2021. 

Pada 1 Oktober 2021, Yayasan Insan Hasanah Mulia (Hasanah Titik) resmi 

melakukan penandatanganan akad penggabungan kepada Yayasan Bangun 

Sejahtera Mitra Umat (Laznas BSMU). Penggabungan ini bertujuan untuk 

memaksimalkan peran sebagai sebagai lembaga pengelola Ziswaf dan Dana Sosial 

serta meningkatkan kualitas layanan kepada mustahik dan penerima manfaat. 
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Sebagai mitra BSI, Laznas BSMU telah menyalurkan Zakat, Infak & Dana 

Sosial sebesar Rp140.019 juta (sudah termasuk Hak Amil) untuk periode tahun 

2021, dengan rincian sebagai berikut: 
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Sumber: (bankbsi.co.id 2021) 

Gambar 1.2 

Penyaluran berdasarkan Program Laznas BSMU Tahun 2021 
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Di kota Medan program CSR yang sudah di laksanakan  pada tahun 2021 

bank Syariah Indonesia bersama dengan Laznas Bangun Sejahtera Mitra Umat terus 

memperluas jangkauan dukungan dan pendampingan pemberdayaan masjid di 

Medan. Kali ini bertempat di Masjid Darul Jalal, Jl. Taut/Sukaria No. 29, Kel. 

Sidorejo, Kec. Medan Tembung, Kota Medan. Bank Syariah Indonesia mendukung 

program Masjid Mandiri yang digagas oleh Pemerintah Kota Medan. Program ini 

merupakan komitmen Pemerintah Kota Medan dalam memperkuat peranan dan 

fungsi masjid yakni memaksimalkan potensi dan peranan masjid yang tidak hanya 

sekedar tempat ibadah, melainkan sarana pemberdayaan umat dari sisi sosial 

ekonomi, budaya dan pendidikan. Peranan masjid menjadi penting jika dikelola dan 

dikembangkan dengan tepat, transparan dan sesuai prinsip syariah. 

Dukungan dan partisipasi Bank Syariah Indonesia dalam program Masjid 

Mandiri diberikan dalam bentuk pemberdayaan usaha masyarakat melalui 

penyediaan ATM beras untuk dhuafa, pengadaan 5 kios/gerobak usaha bagi 

UMKM binaan masjid, 1 ton beras untuk dhuafa, dan digitalisasi penyaluran 

ZISWAF masyarakat melalui aplikasi QRIS BSI yang bisa dapat menyalurkan 

ZISWAF dengan nominal berapapun. 

Di perusahaan syariah cara menyikapi pengungkapan Corporate Social 

Responsibility seharusnya berbeda dengan perusahaan konvensional. Jika pada 

perusahaan konvensional pengungkapan CSR diorientasikan untuk menarik simpati 

investor tetapi di dalam perusahaan syariah pengungkapan CSR  masih lebih 

mengharapkan perhatian dari para investor dan dukungan maksyaraka. Seharusnya 

pelaksanaan CSR oleh bank syariah lebih mengorientasikan sebagai tanggung 

jawab kepada Allah Subhanahuwata’ala. 

Kota Medan merupakan ibukota provinsi sumatera utara dengan luas 265,10 

km². Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, kota Medan berpenduduk 2.460.858 

jiwa dan memiliki 21 kecamatan. Kecamatan Medan Deli merupakan wilayah 

dengan jumlah penduduk paling banyak, yakni 190.822 jiwa dengan distribusi 

sekitar 7,75 persen dari total penduduk Kota Medan. BPS mencatat jumlah 

penduduk miskin di kota Medan sebanyak 193.000 jiwa. Karena masih banyaknya 

masyarakat miskin di kota medan menyebabkan pelaksanaan bantuan CSR belum 
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merata keseluruh masyakat miskin, sehingga citra Bank Syariah Indonesia belum 

berpengaruh positif terhadap masarakat miskin di kota medan. 

Implementasi CSR juga dilakukan oleh Bank Syariah Indonesia sejak tahun 

2021, tujuan implementasi CSR yang dilakukan oleh BSI untuk mewujudkan 

hubungan yang harmonis antara perusahaan dan masyarakat, mendukung 

implemestasi praktis bisnis yang transparan dan bertanggung jawab, membangun 

citra positif dan menggalang dukungan dari masyarakat, menggali dan 

memberdayakan potensi UMKM melalui penyaluran dana kemitraan, dan 

berpartisipasi pada program pelestarian lingkungan hidup, peningkatan kualitas 

pendidikan, keseharan kesejahteraan, kehidupan beragama, dan perbaikan sarana 

umum lainnya, dasar pelaksanaan program CSR pada BSI terdapat pada UU No. 23 

tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dan terdapat pada keputusan MUI No. 

123/DSN-MUI/XI/2018 tentang penggunaan dana yang tidak boleh diakui sebagai 

pendapatan bagi lembaga keuangan syriah, lembaga bisnis syariah, dan lembaga 

perekonomian syariah. Pada pelaksanaan CSR tahun 2021 Bank Syariah Indonesia 

khususnya di kota Medan masih berfokus pada pemberdayaan masyarakat dan 

spiritualism saja karena BSI baru dibentuk pada awal tahun 2021 sehingga program 

CSR yang di jalankan bank syariah Indonesia khususnya di kota Medan masih 

belum maksimal.  

Menurut Syahnaz (2013) program CSR merupakan komitmen perusahaan 

untuk mendukung terciptanya pembangunan berkelanjutan. Tujuan utama CSR 

adalah menjadikan perusahaan tidak hanya mementingkan aspek keuangan 

perusahaan tetapi juga mencakup aspek kehidupan sosial serta lingkungan. Haniffa 

(2002) perbankan syariah seharusnya melaksanakan CSR lebih baik dibandingkan 

bank konfensional dikarenakan pengukuran akuntabilitas bank syariah tidak hanya 

kepada para stakeholder tetapi juga kepada Allah SWT. sebagai pemilik alam 

semesta.  

CSR merupakan komitmen perusahaan untuk memberikan kontribusi 

jangka panjang terhadap isu tertentu di masyarakat atau lingkungan untuk dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih baik. Sehingga Citra yang positif ini bisa di 

bentuk dengan melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. Tanggungjawab 

sosial ini sebagai salah satu penghubung antara perusahaan dan masyarakat untuk 
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menciptakan hubungan yang harmonis antara perusahaan dan masyarakat sehingga 

akan mempengaruhi baik atau buruknya citra perusahaan.  

Maka dengan ini peneliti ingin meneliti bagaimana CSR berpengaruh 

terhadap citra perushaan pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk, sehingga peneliti 

mengangkat judul penelitian tentang “PENGARUH CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY TERHADAP CITRA PERUSAHAAN PADA PT BANK 

SYARIAH INDONESIA,Tbk MEDAN” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Corporate Social Responsibility  Bank Syariah Indonesia masih berjalan 

2 tahun 

2. Kegiatan Corporate Social Responsibility  Bank Syariah Indonesia 

Medan belum tercantum  di website bank 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah CSR berpengaruh terhadap citra perusahaan pada BSI kota 

medan  KC.S.Parman? 

2. Bagaimana pengaruh CSR terhadap citra perusahaan pada BSI Kota 

Medan KC. S.Parman? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh CSR terhadap citra perusahaan BSI kota 

medan KC S.Parman 

2. Untuk menganalisis pengaruh CSR terhadap citra perusahaan pada BSI 

kota medan KC S.Parman 

 

E. Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Bagi Penulis  
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1. Sebagai persyaratan guna menyelesaikan tugas akhir mahasiswa 

untuk memperoleh gelar sarjana (S1) Program Studi Manajemen 

Bisnis Syariah di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

2. Untuk mendapatkan wawasan dan ilmu tentang corporate social 

responsibility sebagai pengaruh terhadap citra perusahaan dalam 

strategi bisnis perusahaan. 

b. Manfaat Bagi Akademis 

1. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan rerferensi dan masukan 

bagi penulis lainnya.  

2. Sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya untuk lebih baik lagi 

c. Manfaat Bagi Pembaca 

1. Sebagai referensi apabila ada yang melakukan penelitian dengan 

topik yang sama di masa yang akan datang serta sebagai bahan 

pertimbangan untuk melakukan penelitian pengaruh corporate social 

responsibility terhadap citra perusahaan. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistemaika penulisan untuk memperoleh pembahasan yang sistematis 

sehingga dapat menunjukkan hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. 

Adapun sistematika tersebut adalah sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis memuat tentang gambaran umum dalam penelitian yaitu 

latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penelitian.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Berisi tentang landasan terhadap masalah yang akan di bahas dan 

memaparkan tori-teori yang digunakan sebagai dasar dalam menganalisa 

Pengaruh corporate social responsibility terhadap citra perusahaan pada bank 

syariah Indonesia Medan. 

BAB III METODE PENELITIAN 
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Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, dan variabel 

yang di gunakan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menyajikan hasil yang dicapai dalam penelitian, bagaimana 

pengaruh CSR terhadap citra perusahaan apakah dapat berpengaruh positif 

atau negatif dalam pandangan masyarakat. 

BAB V PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang akan diberikan 

untuk perusahaan dan hasil penelitian yang telah dilakukan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

     1. Corporate social responsibility (CSR) 

 Pertanggungjawaban sosial perusahaan atau Corporate Social 

Responsibility (CSR) adalah mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara 

sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam 

operasinya dan interaksinya dengan stakeholders, yang melebihi tanggungjawab 

organisasi di bidang hukum.Selanjutnya CSR adalah kesungguhan suatu entitas 

bisnis untuk benar-benar menurunkan dampak yang tidak diinginkan dan 

meningkatkan semaksimal mungkin kegiatan operasinya terhadap seluruh 

stekholder dalam bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk mencapai tujuan 

pembangunan yang terus menerus (tohirin & dkk, 2018) 

Wibisono mendefinisikan CSR sebagai tanggungjawab perusahaan kepada 

para pemangku kepentingan (stakeholder) untuk berlaku etis, dengan 

meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif yang 

mencangkup aspek ekonomi, sosial dan lingkungan (Triple Bottom Line) dalam 

rangka untuk mencapai tujuan yang berkelanjutan. Sedangkan menurut Busyra 

dalam Putra (2014: 26) CSR merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh 

perusahaan sebagai bentuk tanggungjawab terhadap sosial atau lingkungan sekitar 

dimana perusahaan tersebut beroperasi, CSR juga dijadikan sebagai suatu upaya 

yang tepat untuk mengatasi dampak negatif yang akan muncul dari adanya pasar 

global (kartikasari, hidayat, & yulianto, 2017) Pandangan lain tentang CSR yang 

lebih komprehensif, disampaikan oleh Prince of Wales International Business 

Forum  

menurut Supriatno (2007) dalam Asniwaty (2010:2) bahwa pelaksanaan CSR 

menyangkut lima pilar yaitu:  

1. Building human, menyangkut kemampuan perusahaan untuk memiliki 

dukungan sumber daya manusia yang andal (internal) dan (eksternal) 
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masyarakat. Perusahan dituntut melakukan pemberdayaan, biasanya melalui 

community development.  

2. Strengthening economies, memberdayakan ekonomi komunitas.  

3. Assessing social cohesion, maksudnya perusahaan menjaga keharmonisan 

dengan  masyarakat sekitar agar tak menimbulkan konflik.  

4. Encouraging good governance, perusahaan dijalankan dalam tata kelola 

yang baik. 

5. Protecting the environment, perusahaan harus menjaga kelestarian 

lingkungan. 

Bagai bentuk program dalam pelaksanaannya tergantung pada kebijakan 

perusahaan. Sen dan Bhattacharaya (2001:226) mengidentifikasi ada enam hal pokok 

yang termasuk dalam Corporate Social Responsibility (CSR) antara lain:  

1. Community Support. antara lain dukungan pada program-program 

pendidikan, kesehatan, kesenian dan sebagainya.  

2. Diversity, antara lain merupakan kebijakan perusahaan untuk tidak 

membedakan konsumen dan calon pekerja dalam hal gender, fisik (cacat) 

atau ke dalam ras-ras tertentu.  

3. Employee Support, berupa perlindungan kepada tenaga kerja, insentif dan 

perhargaan serta jaminan keselamatan kerja. 

4. Environment, menciptakan lingkungan yang sehat dan aman, mengelola 

limbah dengan baik dan menciptakan produk-produk yang ramah 

lingkungan. 

5. Non-U.S operations, perusahaan bertanggung jawabuntuk memberikan hak 

yang sama bagi masyarakat dunia untuk mendapat kesempatan kerja antara 

lain dengan membuka pabrik di luar negeri (abroad operations) 

6. Product, perusahaan berkewajiban untuk membuat produk-produk yang 

aman bagi kesehatan, tidak menipu, melakukan riset dan pengembangan 

produk secara kontinyu dan menggunakan kemasan yang bias di daur ulang 

(recycled) 

Susanto (2007) dalam Susiloadi (2008:126) dari sisi perusahaan terdapat 

berbagai manfaat yang dapat diperoleh dari aktivitas CSR. 
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1. mengurangi resiko dan tuduhan terhadap perilaku tidak pantas yang 

diterima perusahaan. 

2. CSR dapat berfungsi sebagai pelindung akan membantu perusahaan 

meminimalkan dampak buruk yang diakibatkan suatu krisis. 

3. keterlibatan dan kebanggaan karyawan. Karyawan akan merasa bangga 

bekerja pada perusahaan yang memiliki reputasi baik, secara konsisten 

melakukan upayaupaya untuk membantu meningkatkan kesejahteraan 

dan kualitas hidup masyarakatdan lingkungan sekitarnya 

4. CSR yang dilaksanakan secara konsisten akan mampu memperbaiki dan 

mempererat hubungan antara perusahaan dengan para stakeholders-nya. 

5. meningkatnya penjualan seperti yang terungkap dalam riset Search 

Worldwide, konsumen akan lebih menyukai produkproduk yang 

dihasilkan oleh perusahaan yang konsisten menjalankan tanggung 

jawab sosialnya sehingga memiliki reputasi yang baik.  

6. insentif-insentif lainnya seperti insentif pajak dan berbagai perlakuan 

khususnya lainnya.Hal ini perlu dipikirkan guna mendorong perusahaan 

agar lebih giat lagi menjalankan tanggungjawab sosialnya. 

Berdasarkan konsep Tiple Bottom Line, Corporate Social Responsibility 

dan dipopulerkan oleh John Elkington pada tahun 1998 pada bukunya “Canibal 

With Forks, The Triple Bottom Line of Twentieth Century Business”. 

Elkington mendeskripsikan Triple Bottom Linepada istilah economic 

prosperity, environmental quality, dan social justice. Selain mengejar 

profitperusahaan juga memperhatikan dan terlibat dalam pemenuhan 

kebutuhan masyarakat (people) dan turut berkontribusi aktif dalam menjaga 

kelestarian lingkungan (planet). Konsep Triple Bottom Linedigunakan sebagai 

landasan dan aplikasi program Corporate Social Responsibility pada sebuah 

perusahaan. Tiga kepentingan yang menjadi satu ini merupakan garis besar 

haluan dan tujuan utama tanggung jawab sosial pada perusahaan 

CSR dalam perspektif Islam merupakan konsekuensi inhern dari ajaran 

Islam itu sendiri. Tujuan dari syariat Islam (Maqashid Syariah) adalah 

maslahah sehingga bisnis adalah upaya untuk menciptakan maslahah, bukan 

sekedar mencari keuntungan.  Bisnis dalam Islam memiliki posisi yang sangat 
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mulia sekaligus strategis karena bukan sekedar diperbolehkan di dalam Islam, 

melainkan justru diperintahkan oleh Allah dalam Al-Qur’an. Sebenarnya, 

dalam pandangan Islam sendiri kewajiban melakukan CSR bukan hanya 

menyangkut pemenuhan kewajiban secara hukum dan moral, tetapi juga 

strategi agar perusahaanan masyarakat tetap survive dalam jangka panjang. 

Jika CSR tidak dilaksanakan maka akan terdapat lebih banyak biaya yang harus 

ditanggung perusahaan.  

Sebaliknya, jika perusahaan melaksanakan CSR dengan baik dan aktif 

bekerja keras mengimbangi hak-hak dari semua stakeholders berdasarkan 

kewajaran, martabat, dan keadilan, dan memastikan distribusi kekayaan yang 

adil, akan benar-benar bermanfaat bagi perusahaan dalam jangka panjang. 

Seperti meningkatkan kepuasan, menciptakan lingkungan kerja yang aktif dan 

sehat, mengurangi stress karyawan meningkatkan moral, meningkatkan 

produktivitas, dan juga meningkatkan distribusi kekayaan didalam masyarakat. 

Tujuan keadilan sosioekonomi dan distribusi pendapatan dan kekayaan yang 

merata merupakan bagian yang tak terpisahkan dari falsafah moral Islam dan 

didasarkan pada komitmen yang pasti terhadap persaudaraan (brotherhood) 

dan kemanusiaan. (sartika & yusuf, 2015) 

Falsafah moral Islam yang tercermin dalam CSR disebut dalam Al-

Qur’an, yaitu: 

a. Menjaga Lingkungan dan melestarikannya (QS Al-Maidah Ayat 32) 

ا بغِيَْرِ نفَْسٍ أوَْ  ءِيلَ أنََّهُۥ مَن قتَلََ نفَْس ًۢ ٓ لِكَ كَتبَْناَ عَلىََٰ بنَىِٓ إسِْرََٰ
مِنْ أجَْلِ ذََٰ

ٱلْْرَْضِ فكََأنََّمَا قتَلََ ٱلنَّاسَ جَمِيع ا وَمَنْ أحَْياَهَا فكََأنََّمَآ أحَْياَ ٱلنَّ اسَ  فسََادٍ فىِ

لِكَ فىِ ٱلْْرَْضِ  نْهُم بعَْدَ ذََٰ ا م ِ تِ ثمَُّ إنَِّ كَثِير  جَمِيع ا ۚ وَلقَدَْ جَاءَٓتهُْمْ رُسُلنُاَ بٱِلْبيَ ِنََٰ

 لمَُسْرِفوُنَ 

Artinya: "Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hokum) bagi bani israil, 

bahwa barangsaiapa yang membunuh seseorang manusia, bukan karena 

orang itu membunuh orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan 
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dimuka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh semuanya” (QS: Al-

maidah ayat 32). 

b. Upaya untuk menghapuskan kemiskinan (Surat Al-Hasyr Ayat 7) 

 ُ ى مَآ افَاَۤءَ اللّٰه ى رَسُوْلِهٖ مِنْ اهَْلِ الْقرَُٰ هِ عَلَٰ سُوْلِ وَلِذِِى الْقرُْبَٰ فََلِِ ى  وَلِلرَّ

بيِْلِِۙ كَيْ لََ يَ  كِيْنِ وَابْنِ السَّ ى وَالْمَسَٰ مَٰ مِنْكُمْْۗ وَمَآ  كُوْنَ دوُْلةًَ  ًۢ بيَْنَ الَْغَْْنِياَۤءِ وَالْيتََٰ

ىكُمْ عَنْهُ  سُوْلُ فخَُذِوُْهُ وَمَا نهََٰ ىكُمُ الرَّ تَٰ َ فاَنْ  اَٰ َ ْۗانَِّ اللّٰه ۘ  شَدِيْدُ الْعِقاَبِ  تهَُوْاۚ وَاتَّقوُا اللّٰه  

Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 

RasulNya yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, 

Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 

orangorang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar 

di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul 

kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka 

tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat 

keras hukuman-Nya”. (QS Al-Hasyr Ayat 7) 

 Berbagai macam faktor yang menjadi penyebab mengapa tanggung jawab 

sosial menjadi begitu penting dalam lingkup organisasi, diantaranya adalah 

(Sulistyaningtyas, 2006):  

1. Adanya arus globalisasi, yang memberikan gambaran tentang hilangnya 

garis pembatas diantara berbagai wilayah di dunia sehingga menhadirkan 

universalitas. Dengan demikian menjadi sangat mungkin perusahaan 

multinasional dapat berkembang dimana saja sebagai mata rantai 

globalisasi.  

2. Konsumen dan investor sebagai public primer organisasi profit 

membutuhkan gambaran mengenai tanggung jawab organisasi terhadap isu 

sosial dan lingkungannya. 

3. Sebagai bagian dalam etika berorganisasi, maka dibutuhkan tanggung 

jawab   organisasi untuk dapat mengelola organisasi dengan baik (lebih 

layak dikenal dengan good corporate governance). 
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4. Masyarakat pada beberapa negara menganggap bahwa organisasi sudah 

memenuhi standard etika berorganisasi, ketika organisasi tersebut peduli 

pada lingkungan dan masalah social. 

5. Tanggung jawab sosial setidaknya dapat mereduksi krisis yang berpotensi  

terjadi pada organisasi. 

6. Tanggung jawab sosial dianggap dapat meningkatkan reputasi organisasi.  

 

  Menurut Magnan dan farel (2007) terdapat beberapa indikator yang 

menjadi dasar pembentukan citra perusahaan, yaitu sebagai berikut: 

  

1. Keuntungan perusahaan. keuntungan finansial perusahaan yang pada 

dasarnya keuntungan didapat dari sisa pendapatan atas kegiatan perusahaan 

2. Tanggung jawab sosial. peruashaan memiliki tanggung jawab serta peran 

aktif dalam memberdayakan individu, kelompok atau komunitas 

masyarakat. 

3. Tanggung jawab lingkungan. perusahaan memiliki tanggung jawab serta 

peran aktif dalam pelestarian ligkungan khususnya di lingkungan 

perusahaan  

     2. Citra Perusahaan 

  Citra perusahaan adalah pemikiran pelanggan tentang citra atau 

gambaran menyeluruh dari perusahaan penyedia jasa berdasarkan 

pengalaman dan pemahaman pelanggan masing-masing, baik menyangkut 

jasanya ataupun tingkat reputasi dan kredibilitas yang dicapai perusahaan 

menurut persepsi pelanggan (Ratih, 2009). Citra perusahaan yang spesifik, 

memuaskan dan efektif disampaikan secara konsisten melalui usaha-usaha 

pemasaran dan komunikasi agar citra yang diinginkan dapat direalisasikan 

(Sitinjak, 2005). Oleh karena itu, bagi perusahaan jasa yang bergerak 

dibidang keuangan, memiliki citra yang baik adalah sangat penting. (Laura 

Tjokrowibowo, 2013) 

  Menurut Rusdianto (2013), salah satu manfaat yang dapat diperoleh 

oleh perusahaan jika mereka melaksanakan CSR dengan baik adalah citra 

perusahaan yang semakin meningkat. Program CSR merupakan salah satu 
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program sosial yang dijalankan dengan tujuan untuk mendirikan hubungan 

yang baik dengan masyarakat sekitar guna membangun citra yang baik bagi 

perusahaan, program CSR dapat diwujudkan dengan cara mengadakan 

kegiatan amal, bakti sosial, pengadaan beasiswa untuk kepentingan 

masyarakat luas yang dijalankan oleh perusahaan, dan berbagai tanggung 

jawab sosial lainnya yang memiliki tujuan untuk pemberdayaan dan 

pembangunan secara berkelanjutan. Citra perusahaan menurut Jefkins 

(2016) merupakan suatu hal yang berkaitan dengan perusahaan untuk 

membangun citra atau persepsi yang positif, yang dapat dikenal dan 

diterima di khalayak umum. (oktina, sari, sunardi, hanifa, & sanjaya, 2018) 

Menurut Sutisna (2001:80) brand image memiliki tiga variabel 

pendukung, yaitu corporate image (citra perusahaan), user image (citra 

pemakai), danproduct image (citra produk). 

Perusahaan sebagai sumber terbentuknya citra perusahaan 

memerlukan berbagai upaya yang harus dilakukan. Informasi yang lengkap 

dari perusahaan dimaksudkan sebagai informasi yang dapat menjawab 

kebutuhan. pemahaman yang berasal dari suatu informasi yang tidak 

lengkap menghasilkan citra yang tidak sempurna.  

  Menurut Shirley Harrison dalam Suwandi (2010: 4) informasi yang 

lengkap mengenai citra perusahaan meliputi empat elemen sebagai berikut:  

1.   Personality Keseluruhan karakteristik perusahaan yang dipahami publik 

sasaran seperti perusahaan yang dapat dipercaya, perusahaan yang 

mempunyai tanggung jawab sosial. 

2.   Reputation Hal yang telah dilakukan perusahaan dan diyakini publik 

sasaran berdasarkan pengalaman sendiri maupun pihak lain seperti 

kinerja keamanan transaksi sebuah bank. 

3.   Value Nilai-nilai yang dimiliki suatu perusahan dengan kata lain budaya 

perusahaan seperti sikap manajemen yang peduli terhadap pelanggan, 

karyawan yang cepat tanggap terhadap permintaan maupun keluhan 

pelanggan.  
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4.   Corporate Identity Komponen-komponen yang mempermudah 

pengenalan publik. 

  Pada dasarnya, ada banyak manfaat yang diberikan jika suatu 

perusahaan memiliki citra yang positif, baik itu di kalangan para pemegang 

saham, investor, maupun masyarakat luas/khalayak umum. Menurut Irawan 

(2003) suatu perusahaan yang memiliki citra positif akan menerima manfaat 

sebagai berikut (ibid, h. 193): 

1.   Menarik orang-orang yang berkualitas sehingga memiliki daya saing 

yang tinggi.  

2.   Perusahaan akan memperoleh kesempatan bisnis yang jauh lebih besar 

daripada perusahaan dengan citra yang buruk. 

3.   Persentase kesuksesan produk atau layanan baru yang diluncurkan dapat 

jauh lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan dengan citra di 

bawah rata-rata industri. 

4.   Program dan aktivitas pemasaran juga menjadi lebih efisien. 

5.   Para investor akan lebih percaya dan akhirnya akan berpengaruh 

terhadap harga saham terutama bagi perusahaan yang sudah go public  

6.   Loyalitas pelanggan akan meningkat dan mereka relatif tidak sensitif 

terhadap harga.  

7.   Perusahaan menikmati pertumbuhan pendapatan dan laba yang lebih 

baik 

Indikator Citra Perusahaan 

  Menurut kotleer dan keller (2006), terdapat beberapa indikator yang 

menjadi dasar pembentukan citra perusahaan, yaitu sebagai berikut:  

1. Citra. Adalah kesan atau gambaran dari publik terhadap perusahaan yang 

sengaja ditampilkan perusahaan 

2. Reputasi. merupakan nilai yang diberikan kepada perusahaan yang tidak 

bisa diperoleh dalam waktu singkat karena harus dibangun bertahun-tahun 

untuk dinilai oleh publik. 
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3. Value. Nilai-nilai yang dimiliki suatu perusahaan dengan kata lain budaya 

perusahaan seperti sikap manajemen yang peduli terhadap pelanggan, 

karyawan yang cepat tanggap terhadap permintaan maupun keluhan 

pelanggan.  

B. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan dan referensi bagi penulis 

dalam melakukan penelitian sehingga dapat membantu dalam menyusun penelitian 

dan dapat memperkaya teori yang dikaji untuk melakukan penelitian. 

 Adapun tabel penelitian terdahulu yang telah membahas sekitar topik ini 

adalah sebagai berikut :  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Penulis 

Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1. Dwi Harni,  

Elvira Azis 

Pengaruh 

Corporate Social 

Responsibility 

(CSR) Terhadap 

Citra Perusahaan 

Pt. Bank Danamon 

Indonesia Tbk 

Corporate 

Social 

Responsibilit

ydan citra 

perusahaan  

penelitian ini terbukti 

berhasil karena pada 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

berpengaruh secara 

positif terhadap citra 

perusahaan Bank 

Danamon 

Indonesia,Tbk. Dapat 

dikatakan pula bahwa 

hipotesis H0 pada 

penelitian ini ditolak 

dan H1 diterima.  

2. Novia Dessy 

Kartikasari 

,Kadarisman 

PENGARUH 

CORPORATE 

SOCIAL 

Corporate 

Social 

Responsibilit

1.Terdapat pengaruh yang 

signifikan pada variabel 

bebas yaitu variabel CSR 



24 
 

 
 

Hidayat, Edy 

Yulianto 

RESPONSIBILIT

Y (CSR) 

TERHADAP 

CITRA 

PERUSAHAAN 

MULTINASION

AL 

(6XUYHLSDGD.

RQVXPHQ8QLO

HYHUGL,QGRQ

HVLD0HQJHQD

L3URJUDP³Proje

ct Sunlight¥ PT 

Unilever 

Indonesia Tbk.)24 

ydan citra 

perusahaan 

yang terdiri dari Ekonomi 

(X1), Lingkungan (X2), dan 

Sosial (X3) terhadap 

variabel Citra Perusahaan 

PT. Unilever Indonesia 

Tbk. dari hasil uji F. Hasil 

yang didapatkan 

menyatakan bahwa nilai 

sLJQLILNDQVL )  

.  maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Citra 

Perusahaan dapat 

dipengaruhi secara 

signifikan oleh variabel 

bebas. 

3. Nurjanah, Dea 

Rizky 

PENGARUH 

PROGRAM 

CORPORATE 

SOCIAL 

RESPONSIBILIT

Y (CSR) 

TERHADAP 

CITRA PT.PLN 

KOTA 

PEKANBARU 

Corporate 

Social 

Responsibilit

ydan citra 

perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian 

ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan, terdapatnya 

pengaruh Corporate Social 

Responsibility (X) terhadap 

Citra Perusahaan PT. PLN 

(Persero) Area Pekanbaru 

(Y). Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai 

sig. 0,000 lebih kecil dari 

probabilitas 0,05, dengan 

demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel 

independent (Corporate 

Social Responsibility) 

berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependent 

(Citra Perusahaan) atau Ha 

diterima dan H0 ditolak.  
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4. Viani 

Naufalia 

Pengaruh 

Corporate Social 

Responsibility 

terhadap Citra 

Perusahaan di PT 

Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk. 

Corporate 

Social 

Responsibilit

ydan citra 

perusahaan 

pulan dan Saran Hipotesis 

menyatakan Corporate 

Social Responsibility secara 

langsung berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Citra Perusahaan di 

PT. Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk Jakarta 

Utara. 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hardiani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maya Sari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Corporate Social 

Responsibility 

(CSR) Terhadap 

Brand Image 

(Citra Perusahaan) 

Studi Pada PT. 

Bank BRI Tbk 

(Persero) Cabang 

Makassar 

 

 

 

Pengaruh 

Corporate Social 

Responsibility 

Terhadap Citra 

Perusahaan PT 

Telekomunikasi 

Seluler  

 

 

 

 

 

 

Corporate 

Social 

Responsibilit

ydan citra 

perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Crporate 

Social 

Responsibilit

y dan Citra 

perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel Corporate Social 

Responsibility memiliki 

nilai koefisien regresi 

sebesar 0,740, dan nilai 

probailitas sebesar 0,000 

yang berarti variabel 

Corporate Social    

Responsibilitymempengaruh

i Citra Perusahaan secara 

signifikan.   

 

Uji hipotesis dilakukan 

dengan melihat nilai 

probabilitas dan t-statistik. 

Analisis data menggunakan 

Statistical Product and 

Service Solution (SPSS) 

dibantu dengan SPSS for 

Windows 23.00. Hasil 

pengujian dari penelitian ini 

menyatakan bahwa variabel 

community support (X1) dan 

product (X2) berpengaruh 
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7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alamsjah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh CSR 

Terhadap CItra 

Perusahaan PT 

Hadji Kalla  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CSR dan Citra 

PErushaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

signifikan terhadap citra 

perusahaan (Y). 

 

Implementasi Corporate 

Social Responsibility (CSR) 

diperusahaan pada PT. Hadji 

Kalla Cab Sultan Alauddin 

Makassar yang terdiri dari 

Commununity Support, 

Diversity, Employee 

Support dan Environment. 

Besarnya pengaruh 

Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang 

terdiri dari variabel profit, 

people dan planet terhadap 

citra perusahaan pada PT. 

Hadji Kalla Cab Sultan 

Alauddin, Makassar adalah 

66,8%. CSR ini memiliki 

pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap citra 

perusahaan pada PT. Hadji 

Kalla Cab Sultan Alauddin, 

Makassar. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai uji 

Fhitung>Ftabel (64,450> 

2,699) dan probabilitas 

kesalahan kurang dari atau 

sama dengan 5%.Variabel 

people memiliki pengaruh 

yang paling dominan 

terhadap citra perusahaan 

pada PT. Hadji Kalla Cab 

Sultan Alauddin, Makassar 
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8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Silvania Mira 

Vegawati 

Srikandi 

Kumadji 

Dahlan Fanani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Husni Falah 

Wijaya Edy 

Yulianto 

Yusri 

Abdillah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Program 

CSR Terhadap 

Citra perusahaan. 

(Survey Pada 

Warga di Desa 

Sidodadi 

Kelurahan 

Kalirejo 

Kecamatan 

Lawang 

Kabupaten 

Malang) 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh CSR 

Terhadap Citra 

Perusahaan 

PT.Pindat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CSR dan Citra 

PErushaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CSR dan 

CItra 

Perusahaan 

 

 

 

 

 

dibandingkan dengan 

variabel lainnya. Hal ini 

ditunjukkan dengan 

perbandingan nilai Uji T 

variabel people lebih besar 

dari variabel lainnya yaitu 

6,359. 

 

Hasil pada analisis regresi 

linear berganda 

menunjukkan bahwa pada 

keenam variabel memiliki 

pengaruh secara signifikan 

terhadap Citra Perusahaan 

baik secara bersama-sama 

maupun secara 

parsial.Variabel Employee 

Support berpengaruh 

dominan terhadap Citra 

perusahaan karena memiliki 

nilai koefisien Beta yang 

tertinggi yaitu sebesar 0,674 

dan thitung yang tertinggi 

sebesar 4,105 dibandingkan 

dengan variabel-variabel 

lainnya 

 

Hasil analisis regresi linier 

berganda menunjukkan 

bahwa variabelvariabel 

dalam konsep CSR secara 

bersama-sama dan secara 

parsial mempunyai pengaruh 

positif dan hubungan yang 

signifikan terhadap Citra 
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Perusahaan. Secara bersama-

sama nilai sig.F 0,000, 

sedangkan secara parsial 

variabel Aspek Sosial 

menunjukkan nilai sig t 

sebesar 0,011. Variabel 

Aspek Ekonomi 

menunjukkan nilai sig t 

sebesar 0,001. Variabel 

Aspek Lingkungan 

menunjukkan nilai sig t 

sebesar 0,004. Diketahui 

juga variabel yang 

mempunyai pengaruh 

dominan terhadap variabel 

Citra Perusahaan adalah 

variabel Aspek Ekonomi. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat ditarik kesimpulan 

bahwa masyarakat 

mempunyai penilaian yang 

cukup baik terhadap 

program CSR dari PT. 

PINDAD (Persero), 

meskipun demikian 

diharapkan pihak 

perusahaan dapat 

mempertahankan serta 

meningkatkan mutu dari 

programprogram CSR yang 

dijalankan 
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10 Risna 

nurjannah dan 

ade Sofyan 

munazid 

 

Pengaruh Kualitas 

Pelayanan dan 

Corporate social 

responsibility 

terhadap Citra 

Perusahaan 

CSR dan Citra 

Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa secara 

parsial variabel kualitas 

pelayanan dan corporate 

social responsibility 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap citra 

perusahaan di bank syariah. 

Secara simultan variabel 

kualitas pelayanan dan 

corporate social 

responsibility berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

citra perusahaan di bank 

syariah pada tingkat 

signifikansi kurang dari 0,05 

atau 5%. 

 

 

 

 Penelitian terdahulu merupakan penelitian dimana objek dan variable 

penelitiannya hamper sama dengan penelitian yang akan dilaksanakan, sehingga 

dapat dijadikan segabai bahan acuan dan perbandingan terhadap penelitian yang 

akan dilaksanakan. Berkaitan dengan penelitian ini, penulis menemukan beberapa 

penelitian terdahulu yang membahas mengenai Pengaruh Corporate Social 

Responsibility Terhadap Citra perusahaan Pada Bank Syariah Indonesia Medan  

C. Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran pada umumnya menguraikan landasan teori baik grand 

theory maupun teori pendukung yang menjadi kajian penelitiannya, sesuai variabel 

yang diteliti dilengkapi skema kerangka pemikiran yang menggambarkan 

keseluruhan variabel penelitian. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini di 

fokuskan pada Pengaruh Corporate Social responsibility Terhadap Citra 
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Perusahaan Pada Bank Syariah Indonesia Medan. Adapun kerangka pemikiran 

dalam penelitian ini yaitu :  

 

Gambar 2.3 Kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

 Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah, dimana 

rumusan masalah sudah dalam bentuk kalimat pertanyaan. Diartikan sementara, 

karna jawaban - jawaban masih didapatkan dari teori - teori yang relevan, belum 

berdasarkan fakta - fakta empiris melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis 

merupakan jawaban teoritis dari rumusan masalah penelitian, belum jawaban 

empirik. Penelitian yang menggunakan hipotesis merupakan jenis penelitian kuantit 

atif, sedangkan penelitian kualitatif tidak menggunakan hipotesis. Dengan menguji 

hipotesis diharapkan dapat menemukan solusi untuk mengatasi masalah tersebut  

(Sugiyono, 2017). 

Berdasarkan rancangan penelitian maka hipotesis penelitian ini adalah : 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara corporate 

social responsibility terhadap citra perusahaan pada Bank Syariah Indonesia 

Medan 

Ha : Diduga Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap citra 

perusahaan 

CSR = Variabel X 
Citra Perusahaan = 

Variabel Y 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

 Sesuai dengan permasalahan yang di teliti, dalam penelitian ini 

penulis menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu sebuah pendekatan 

untuk menguji teori objektif dengan menguji hubungan antar variabel. 

Variabel ini dapat diukur dengan menggunakan instrumen, sehingga data 

yang ada dapat dianalisis dengan menggunakan prosedur statistik (Creswell, 

2014).  

Jenis penelitian yang digunakan untuk membahas dan menganalisis 

data dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif-inferensial, karena 

dalam penelitian ini peneliti menjelaskan setiap variabel yang ada serta 

menjelaskan hubungan yang ada diantara setiap variabel. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei, dimana akan dilakukan penyebaran kuesioner kepada 

responden. Sedangkan unit analisis yang dituju dalam penelitian ini adalah 

Bank Syariah Indonesia Medan 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian menunjukkan pada pengertian tempat atau lokasi sosial 

penelitian yang dicirikan oleh adanya unsur yaitu pelaku, tempat, dan kegiatan yang 

dapat di oservasi (Nasution, 2003:43). Lokasi dari penelitian ini adalah Bank 

Syariah Indonesia KC Medan S.Parman  yang beralamatkan di Jl. S.Parman 

No.250E/8 Medan 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitin yang dilakukan penulis mulai pada Agustus – September 

2022 

Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian 

Keterangan  Bulan dan Minggu  

 Maret 

2022 

Mei – 

Juni, Juli 

2022 

 

Agustus 

2022 

 

Sep – 

Okt 

2022 

 

Nov 2022 

 

Des 

2022 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3  

 

4 

 

1 

 

2 

 

3 4 1 2 3 4 

 

1 2 3 4 

Pengajuan 

Judul 

  

 

                      

Penyusunan 

Proposal 

      

 

                

Bimbingan 

Proposal 

                        

Seminar 

Proposal 

                        

Pengumpulan 

Data 

                        

Bimbingan 

Skrispi 

                        

Sidang 

Skripsi 
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C. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas obyek / subyek yang 

mmpunyai kualitas dan karakteristik tertentu, ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan sampel adalah sebagian 

dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2008). 

Sampel yang diambil harus benar-benar mewakili seluruh populasi.  

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarkat , Jl. Taut/Sukaria Kel. Sidorejo, 

Kec. Medan Tembung, Kota Medan Yaitu diambil dari data jumlah masyarakat , Jl. 

Taut/Sukaria, Kel. Sidorejo, Kec. Medan Tembung, Kota Medan . Dimana jumlah 

masyarakat sebanyak 230 orang. 

(Pradana & Reventiary, 2016) Sampel merupakan bagian populasi yang akan 

diteliti atau sebagian jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Wawan 

dan Dewi, 2010 : 68).  

Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur sampel, yaitu menggunakan 

rumus Slovin (Umar, 2008:141) dengan asumsi harus berdistribusi normal 

homogeny serta populasi sudah diketahui (Riduwan dan Koncoro, 2008:44). Untuk 

menentukan jumlah sampel yang diambil pada penelitian ini digunakan rumus :  

n = 
𝑁 

 1+𝑁𝑒²
 

Keterangan : 

n = Ukuran sampel 

N = Ukuran populasi 

e = margin of error merupakan besaran kesalan yang ditetapkan dengan 

menggunakan nilai e yaitu sebesar 10% 

 

Maka :  n = 
𝑁 

 1+𝑁𝑒²
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n = 
230

 1+230 (0,1)²
 

n = 
230

 1+ (230 𝑥 0,01)
 

n = 
230

 3,3
  

n = 70 

D. Defenisi Operasional Variabel 

a. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel 

1. Variabel penelitian 

  Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat, atau nilai 

dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2017).  

a. Corporate Social Responsibility (X) Pertanggungjawaban 

sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility 

(CSR) adalah mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara 

sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan 

dan sosial ke dalam operasinya dan interaksinya dengan 

stakeholders, yang melebihi tanggungjawab organisasi di 

bidang hukum.Selanjutnya CSR adalah kesungguhan suatu 

entitas bisnis untuk benar-benar menurunkan dampak yang 

tidak diinginkan dan meningkatkan semaksimal mungkin 

kegiatan operasinya terhadap seluruk steakholder dalam 

bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk mencapai 

tujuan pembangunan yang terus menerus. 

b. Citra perusahaan (Y) Citra perusahaan adalah pemikiran 

pelanggan tentang citra atau gambaran menyeluruh dari 

perusahaan penyedia jasa berdasarkan pengalaman dan 

pemahaman pelanggan masing-masing, baik menyangkut 

jasanya ataupun tingkat reputasi dan kredibilitas yang 

dicapai perusahaan menurut persepsi pelanggan, Citra 
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perusahaan yang spesifik, memuaskan dan efektif 

disampaikan secara konsisten melalui usaha-usaha 

pemasaran dan komunikasi agar citra yang diinginkan dapat 

direalisasikan. Oleh karena itu, bagi perusahaan jasa yang 

bergerak dibidang keuangan, memiliki citra yang baik adalah 

sangat penting. 

 

Tabel 3. 2 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

No Variabel Defenisi Indikator Skala 

1 Corporate 

social 

responsibility 

CSR adalah tangu jawab 

sosialnya dengan 

memberikan perhatian pada 

peningkatan kualitas 

perusahaan (pofit), 

masyarakat, khususya 

masyarakat sekitar ( 

people),serta lingkungan 

hidup (planet). (magnan dan 

farel dalam susanto, 2007) 

Corporate Social 

Responsibility dapat 

dikategorikan lebih 

ringkas dalam tiga 

indikator (Lukas & 

Farrel, 2000) : 

1. Keuntungan 

perusahaan 

2. Tanggung jawab 

social 

3. Tanggung jawab 

lingkungan  

Likert 

2 Citra 

Perusahaan 

Citra merupakan hasil 

evaluasi dalam diri seseorang 

berdasarkan persepsi dan 

pemahaman terhadap 

gambaran yang telah diolah, 

diorganisasikan,dan disimpan 

dalam Beenak seseorang. 

(koteler dan keler, 2006) 

Menurut (Kotler, 

2000:250) menjelaskan 

bahwa indikator dalam 

Citra Perusahaan yaitu : 

1. Citra  

2. Reputasi  

3. Value 

Likert  
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang langsung 

diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian,  

karyawan Bank Syariah Indonesia  yang akan memberikan data tentang pengaruh 

Corporate Social Responsibility Terhadap Citra Perusahaan Pada Bank Syariah 

Indoesian Tbk, Medan. Kemudian data sekunder, yakni data yang diperoleh dari 

sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan. Data sekunder 

dalam penelitian ini di peroleh dari sumber internet, jurnal dan lain-lain yang 

berhubungan dengan penelitian. (Wahidmurni, 2017) 

Penelitian ini dilakukan secara langsung kepada subyek penelitian, yaitu 

karyawan Bank Syariah Indonesia Medan. Dengan melakukan penelitian lapangan, 

peneliti akan mendapatkan data primer yang merupakan data utama untuk 

melakukan proses hitungan statistik. Adapun cara yang dipergunakan untuk 

mengumpulkan data primer tersebut adalah melalui kuesioner.  

Kuesioner merupakan alat teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh responden 

(Sugiyono, 2017).  

Dalam penelitian ini kuesioner akan disebarkan dan diisi langsung oleh 

responden. Adapun kuesioner akan berisi daftar pernyataan yang ditujukan kepada 

responden karyawan Bank Syariah Indonesia Medan untuk memperoleh data 

tentang pilihan pernyataannya atas pengaruh Corporate social responsibility 

terhadap citra perusahan pada Bank Syariah Indonesia Medan. 

Skala pengukuran yang digunakan di dalam kuesioner adalah skala Likert. 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang mengenai fenomena sosial. Dengan menggunakan skala likert, 

maka di dalam instrumen penelitian telah disediakan alternatif jawaban dari setiap 

butir pernyataan dan responden dapat memilih satu dari berbagai alternatif jawaban 

yang sesuai, dimana setiap butir bernilai 1 sampai dengan 5 disesuaikan dengan 

alternatif-alternatif jawaban yang dipilih dari masing-masing pernyataan (Sugiono, 

2010). Berikut dapat dilihat skala peniliaian di tabel 3 : 
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Tabel 3. 3 Skala Penilaian berdasarkan Skala Likert 

Skala Penelitian Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber : (Sugiono, 2010) 

F. Instrumen penelitian  

 Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau dipergunakan 

untuk mengumpulkan data. ini berarti, dengan menggunakan alat-alat tersebut data 

dikumpulkan. 

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini 

berupa angket. Uji coba instrumen penelitian dilakukan ketika dikeluarkannya surat 

izin dan akan dilaksanakan kurang lebih selama 1 bulan di Bank Syariah Indonesia 

KC S.parman Medan dengan jumlah responden sebanyak 70 orang.  

Instrumen yang diujicobakan berjumlah 30 butir pernyataan, dimana 15 butir 

pernyataan untuk variabel corporate social responsibility, 15 butir pernyataan 

untuk variabel citra perusahaan. 

G. Uji Prasyarat 

Uji Prasyarat merupakan konsep dasar untuk menetapkan statitik uji mana 

yang diperlukan, apakah uji menggunakan statistic parametric atau non parametric 

variansi populasi, uji normalitas untuk sebaran data hasil penelitian. Adapun uji 

prasyarat dalam penelitian ini akan di jabarkan sebagai berikut :  

 

1. Uji Kualitas Data  

Syarat penting dalam sebuah kuesioner adalah valid dan reliable 

dalam sebuah angket. Suatu angket dapat dikatakan valid apabila 

pertanyaan/pernyataan pada suatu angket mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan di ukur oleh angket tersebut. 
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a. Uji Validasi  

Uji validasi adalah sebuah indeks yang menunjukkan alat ukur yang 

benar-benar mengukur apa yang ingin diukur. Validasi ini juga mengangkat 

akurasi instrument. Untuk melihat soal valid atau tidak dapat dilakukan 

dengan nilai sig atau nilai correlation yang diperoleh. Berdasarkan nilai 

signifikan, Jika nilai signifikan <0,1 maka pertanyaan valid, jika nilai 

signifikan >0,1, maka pernyataan tidak valid.  

b. Uji Reabilitas  

Reabilitas merupakan kesesuaian alat ukur dengan alat yang diukur, 

sehingga alat ukur itu dipercaya atau dapat diandalkan. Menurut Sugiyono 

(2019:132) Uji reabilitas ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh alat 

yang akan diukur dan dapat diandalkan atau dipercaya. 

2.  Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel 

independen secara individu diukur dengan menggunakan uji statistic. Uji 

parsial (Uji t) smapel ini tergolong hipotesis deskriptif. Uji signifikansi 

koefesien korelasi parsial ini digunakan untuk menguji hubungan yang 

terjadi untuk berlaku untuk populasi. Ketentuannya adalah:  

1) Jika thitung  <  ttabel atau thitung > + ttabel maka H0 ditolak Ha 

2) Jika ttabel < thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 Menurut Firdaus (2004:88) bahwa Uji F digunakan untuk menguji 

pengarih suatu variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel yang 

terikat.29 

1) Dengan membandingkan nilai F hitung F tabel, F hitung > F tabel, 

maka H1 diterima. Berarti masing-masing variabel independen secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikansi terhadap suatu 

variabel dependen.  

2) Dengan membandingkan nilai F hitung dan f tabel, apabila F hitung < 

F tabel, maka H1 ditolak. Berarti masing-masing variabel independen 
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secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikansi 

terhadap suatu variabel yang dependen.  

c. Uji Koefisien Determiniasi (Uji R2) 

 Menurut Sugiyono (2016:182) Uji determiniasi (R2) dapat 

digunakan untuk mengetahui persentasi sumbangan dari variabel X 

terdapat Variabel Y yang menunjukkan keragaman nilai variabel X yang 

bisa dijelaskan oleh variabel Y. R2 adalah 0, maka tidak sedikitpun 

presentasi sumbangan pengaruh yang diberikan variabel X yang 

digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel Y. 

Sebaliknya R2 sama dengan 1, maka presentasi sumbangan pengaruh yang 

diberikan variabel X terhadap variabel Y adlaah sempurna, atau variasi 

variabel X yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variasi 

variabel Y. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Institusi  

1. Sejarah Bank Syariah Indonesia  

Lahirnya perbankan syariah di Indonesia diawali dengan berdirinya 

Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada 1991. Sebelumnya, di Indonesia juga 

telah didirikan lembaga-perbankan nonbank yang dalam kegiatannya 

menerapkan sistem syariah. Pemerintah kemudian membuat peraturan 

untuk pelaksanaan bank syariah melalui UU No. 7 tahun 1992 (Fatinah & 

Fasa, 2021). Pada tahun 1998, pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat 

(DPR) melakukan penyempurnaan UU No. 7/1992 tersebut menjadi UU No. 

10 Tahun 1998, yang secara tegas menjelaskan bahwa terdapat dua sistem 

dalam perbankan di tanah air (dual banking system), yaitu sistem perbankan 

konvensional dan sistem perbankan syariah. Peluang ini disambut hangat 

masyarakat perbankan, yang ditandai dengan berdirinya beberapa Bank 

Islam lain, yakni Bank IFI, Bank Syariah Mandiri, Bank Niaga, Bank BTN, 

Bank Mega, Bank BRI, Bank Bukopin, BPD Jabar dan BPD Aceh 

Bank syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah atau prinsip hukum islam. Prinsip syariah Islam 

yang dimaksud mencakup dengan prinsip keadilan dan keseimbangan ('adl 

wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme (alamiyah), serta 

tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan obyek yang haram, 

sebagaimana yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia. PT Bank 

Syariah Indonesia, Tbk pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 

Jumadil Akhir 1442 H menjadi penanda sejarah bergabungnya Bank 

Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah menjadi satu entitas yaitu 

Bank Syariah Indonesia (BSI).  

Penggabungan ini akan menyatukan kelebihan dari ketiga Bank 

Syariah sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan 

lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. Didukung 

sinergi dengan perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen 
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pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia didorong 

untuk dapat bersaing di tingkat global. 

 

2. Visi dan misi Bank Syariah Indonesia 

a. Visi  

Top 10 Global Islamic Bank 

b. Misi 

1. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia melayani 

>20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank berdasarkan asset 

(500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 2025 

2. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para 

pemegang sahamTop 5 bank yang paling profitable di Indonesia 

(ROE 18%) dan valuasi kuat (PB>2) 

3. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik 

IndonesiaPerusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan 

masyarakat serta berkomitmen pada pengembangan karyawan 

dengan budaya berbasis kinerja. 

3.  Struktur Organisasi Perusahan 

Sebuah organisasi agar semua kegiatan berjalan dengan baik dan 

dapat mencapai tujuan, perlu adanya suatu struktur organisasi dan 

pembagian kerja (Job Description) yang jelas. Struktur organisasi yang baik 

harus menggambarkan dengan jelas wewenang atau tanggung jawab serta 

fungsi. Fungsi dari setiap bagian yang ada dalam perusahaan, yang mana 

dalam hal ini merupakan salah satu syarat terciptanya suatu pengendalian 

internal yang memadai. Adapun struktur organisasi Bank Syariah Indonesia 

adalah sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 Struktur Perusahaan 

Sumber : Bankbsi.co.id 

 

 

4. Logo perusahaan 

 

Gambar 4.1 Logo Perusahaan 
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B. Deskripsi Karakteristik Responden 

1. Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden  

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik Responden Frequency % 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 36 51 

Perempuan 34 49 

Total  70 100 

Sumber : Pengolahan data, 2022 

 Berdasarkan data deskripsi dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 

presentasi responden 70 orang dengan presentasi sebesar 49% perempuan dan 

51% laki-laki, sehingga yang mendominasi dalam penelitian ni adalah 

responden laki laki. 

2. Usia 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan usia 

Karakteristik Responden Frequency % 

Usia 
22 – 32 40 57 

32 – 42 30 43 

Total  70 100 

 Sumber : Pengolahan data, 2022 

Berdasarkan data deskripsi dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 

persentasi responden yang berusia 22-32 tahun dalam penelitian ini sebanyak 

40 orang dengan presentasi 57%, dan responden berusia 32-42 tahun dalam 

penelitian ini sebanyak 30 orang dengan presentasi 43%. Sehingga yang 

mendominasi dalam penelitian ini adalah responden berusia 22-32 tahun.  
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C. Penyajian Data  

Di bawah ini akan di lampirkan persentasi jawaban dari setiap pernyataan 

yang telah disebarkan kepada responden.  

Tabel 4.3 

Presentasi Jawaban Responden Corporate Social Responsibility (X1)  

No 
SS S KS TS STS Jumlah  

F % F % F % F % F % F % 

1 34 48 35 50 1 2 0 0 0 0 70 100 

2 38 54 29 41 2 2 1 1 0 0 70 100 

3 20 28 48 68 1 1 1 1 0 0 70 100 

4 60 60 10 10 0 0 0   0 0 0 70 100 

5 27 38 41 58 1 1 1 1 0 0 70 100 

6 19 27 50 71 1 1 0 0 0 0 70 100 

7 19 27 31 44 12 17 8 11 0 0 70 100 

8 46 65 21 30 3 4 0 0 0 0 70 100 

9 33 47 27 38 5 7 5 7 0 0 70 100 

10 25 35 30 42 13 18 7 10 0 0 70 100 

11 44 62 14 20 12 17 0 0 0 0 70 100 

12 27 38 19 27 2 2 1 1 0 0 70 100 

13 34 48 20 28 6 8 2 3 0 0 70 100 

14 35 50 25 35 7 10 3 4 0 0 70 100 

15 39 55 28 40 1 1 1 1 0 0 70 100 

Sumber : Pengolahan data, 2022 

 Dari tabel diatas presentasi jawaban dengan memilih sangat setuju tertinggi 

60% terendah 19%, responden memilih setuju dengan presentasi tertinggi 50% 

terendah 14%, responden memilih kurang setuju dengan presentasi tertinggi 18% 

terendah 0%, responden memilih tidak setuju dengan presentasi tertinggi 11% 

terendah 0%, dan responden memilih sangat tidak setuju presentasi tertinggi 0%. 

Tabel 4.4 

Presentasi Jawaban Responden Citra Perusahaan (Y)  

No 
SS S KS TS STS Jumlah  

F % F % F % F % F % F % 

1 33 47 27 38 5 7 5 7 0 0 70 100 

2 25 35 30 42 13 18 7 10 0 0 70 100 

3 44 62 14 20 12 17 0 0 0 0 70 100 

4 27 38 19 27 2 2 1 1 0 0 70 100 

5 45 64 24 34 1 2 0 0 0 0 70 100 

6 22 31 42 60 4 5 2 3 0 0 70 100 

7 23 32 25 35 9 12 3 4 0 0 70 100 
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8 34 48 25 35 1 2 2 7 0 0 70 100 

9 35 50 25 35 7 10 3 4 0 0 70 100 

10 15 21 40 57 9 12 6 8 0 0 70 100 

11 57 81 11 15 2 3 0 0 0 0 70 100 

12 41 58 22 32 7 10 0 0 0 0 70 100 

13 27 38 41 58 1 1 1 1 0 0 70 100 

14 19 27 50 71 1 1 0 0 0 0 70 100 

15 27 38 22  31 19 27 2 3 0 0 70 100 

Sumber : Pengolahan data, 2022 

 Dari tabel diatas presentasi jawaban dengan memilih sangat setuju tertinggi 

81% terendah 21%, responden memilih jawaban setuju presentasi tertinggi 70% 

terendah 15%, responden memilih jawaban kurang setuju dengan presentasi 

tertinggi 18% terendah 1%,  dan responden memilih jawaban tidak setuju presentasi 

tertinggi 10%. dan terendah 0%. 

D. Hasil Penelitian 
1. Uji Kualitas Data  

b. Uji Validitas  

1) Variabel Corporate Social Responsibility (X)  

 

Uji signifikansi dalam uji validitas dilakukan dengan membandingkan 

nilai rhitung dengan rtabel  dalam penelitian dengan n=70 maka df=n-2 =  70-

2=68 yaitu 0,195 (diperoleh dari hasil rtabel). Jika rhitung lebih besar dari rtabel 

dan nilai positif maka butir atau pertanyaan tersebut dinyatakan valid maka 

valid.  

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Variabel Corporate Social Responsibility 

Item rhitung Tanda rtabel Keterangan 

P1 0,397 > 0,195 VALID 

P2 0,508 > 0,195 VALID 

P3 0,495 > 0,195 VALID 

P4 0,622 > 0,195 VALID 

P5 0,528 > 0,195 VALID 

P6 0,201 > 0,195 VALID 

P7 0,198 > 0,195 VALID 
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P8 0,242 > 0,195 VALID 

P9 0,221 > 0,195 VALID 

P10 0,214 > 0,195 VALID 

P11 0,203 > 0,195 VALID 

P12 0,397 > 0,195 VALID 

P13 0,298 > 0,195 VALID 

P14 0,518 > 0,195 VALID 

P15 0,565 > 0,195 VALID 

Sumber : Hasil Pengolahan data, 2022 

  Berdasarkan tabel 4.5, hasil pengolahan data menunjukkan bahwa 

seluruh nilai rhitung pada butir pernyataan variabel Corporate Social 

Responsibility lebih besar dari rtabel. Maka semua butir pernyataan tersebut 

dinyatakan valid dan dapat dipergunakan untuk data selanjutnya.  

2) Uji Validitas Citra Perusahaan (Y) 

Variabel Citra Perusahaan diukur melalui pernyataan P16 sampai 

P30. Pada hasil uji validitas Citra Perusahaan, di peroleh nilai rtabel 

sebesar 0,195 dan taraf signifikan 95% (a = 0,1). Dari 15 butir pernyataan 

pada variabel Citra Perusahaan diuji dengan menggunakan software IBM 

SPSS versi 25 dan di dapat hasil sebagai berikut :  

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Variabel Citra Perusahaan 

Item rhitung Tanda rtabel Keterangan 

P1 0,483 > 
0,195 

VALID 

P2 0,524 > 0,195 VALID 

P3 0,464 > 
0,195 

VALID 

P4 0,644 > 0,195 VALID 

P5 0,535 > 
0,195 

VALID 

P6 0,295 > 0,195 VALID 
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P7 0,213 > 
0,195 

VALID 

P8 0,283 > 0,195 VALID 

P9 0,330 > 
0,195 VALID 

P10 0,331 > 0,195 VALID 

P11 0,196 > 
0,195 VALID 

P12 0,483 > 0,195 VALID 

P13 0,361 > 
0,195 VALID 

P14 0,530 > 0,195 VALID 

P15 0,554 > 
0,195 VALID 

Sumber : Hasil Pengolahan data, 2022 

Berdasarkan tabel 4.6, hasil pengolahan data menunjukkan bahwa 

seluruh nilai rhitung pada butir pernyataan variabel Citra Perusahaan lebih 

besar dari rtabel. Maka semua butir pernyataan tersebut dinyatakan valid dan 

dapat dipergunakan untuk data selanjutnya. 

c. Uji Reliabilitas 

 

Tabel Hasil Uji Reliabilitas Penelitian   

No Variabel Cronbach’s 

Alpha 

≥ 0.195 Kesimpulan 

1 Corporate Social responsibility 0.626 ≥ 0,195 Reliabel 

2 Citra Perusahaan 0.643 ≥ 0,195 Reliabel 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas kuesioner 

pada masing-masing variabel dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha yang 

menunjukkan bahwa kuesioner pada masing-masing variabel sangat reliable 

dengan Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,195 dan tingkat reliabilitas 

tinggi.  
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2. Uji Hipotesis 

       a. Uji Parsial dengan Ttest (Uji T) 

Uji t digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel 

bebas (X) secara individual mempunyai hubungan yang signifikan atau 

tidak terhadap variabel terikat (Y). Uji-t atau t test adalah salah satu uji 

statistik untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan oleh peneliti 

dalam membedakan rata-rata pada dua populasi. Uji statistik dimana 

statistik uji memiliki distribusi-F dibawah hipotesis nol. Ini paling sering 

digunakan saat membandingkan model statistik yang telah dipasang ke 

kumpulan dat, untuk mengidentifikasi model yang paling sesuai dengan 

populasi dari mana data dijadikan sampel. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Hipotesis 

 

 
 

Dasar pengambilan keputusan:  

1. thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak, H1 diterima 

2. thitung < ttabel, maka H0 diterima, H1 ditolak 

α = 10% 

df = n - 2 = 70 – 2  = 68 

Maka pada tingkat kesalahan α = 0.1, diperoleh t table = 1,294 

Pada table 4.11 maka bisa diperoleh untuk menguji hipotesis pada uji t, sebagai 

berikut : 

1. Nilai koefisien regeresi dari Corporate Social Responsibility sebesar 0,768, 

yakni bernilai positif, dengan thitung  (8,563) > ttabel 1,294 dan signifikan (0,01) < 
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α (0,1). Hal ini menunjukan bahwa variable Corporate Social Responsibility 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra perusahaan . 

 

d. Uji Determinasi Rsquare (R²) 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Determinasi Rsquare 

 

Berdasarkan table 4.12 diketahui bahwa nilai koefesien determinasi 

(Rsquare) adalah 0.519 atau 51,9 perssen. Hal ini menunjukan bahwa variasi Citra 

perusahaan dapat dijelaskan oleh variable bebas yaitu Corporate Social 

Responsibility sebesar 51,9 persen sedangkan sisanya 48,1 persen dijelaskan oleh 

factor lain diluar model penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil pengujian, analisis dan pengolahan data yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan yaitu : 

1. Coporate Social Responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Cira Perusahaan pada Bank Syariah Indonesia Medan KC S.Parman. 

2. Corporate Social Responsibility mempengaruhi Citra Perusahaan dalam 

beberapa aspek yaitu : Keuntungan perusahaan, Tanggungjawab Sosial, dan 

Tanggungjawab lingkungan. Dari ketiga aspek tersebut aspek yang paling 

mempengaruhi adalah keuntungan perusahaan. 

B. Saran  

 Berdasarkan simpulan tersebut, maka saran dari peneliti yaitu : 

1. Diharapkan kepada Bank Syariah Indonesia Medan untuk mempertahankan 

dan lebih meningkatkan Corporate Social Responsibility Karena dengan 

peningkatan itu Citra Bank Syariah Indonesia menjadi lebih baik. 

2. Bagi peneliti berikutnya melihat masih banyaknya kekurangan yang 

terdapat pada penelitian ini sekiranya dapat melakukan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai Corporate Social Responsibility, dan Citra 

Perusahaan.  
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 

 

ANGKET 

 

PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP 

CITRA PERUSAHAAN BANK SYARIAH INDONESIA MEDAN 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

 

Responden Yth. 

 

Saya Alfian Azhari Rangkuti, mahasiswa Fakultas Agama Islam, program studi Manajemen 

Bisnis Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sedang menyusun sebuah karya ilmiah 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Ekonomi dari Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dengan judul “Pengaruh Cororate Sociala Responsibility 

Terhadap Citra Perusahaan Bank Syariah Indonesia Medan”. Besar harapan saya 

Bapak/Ibu/saudara/saudari mengisi lembar kusioner secara lengkap dan benar. Identitas Anda akan 

dirahasiakan, dan jawaban Anda tidak akan dipublikasikan. Terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

 

Petujuk pengisian angket  
 

1.   Mohon agar kusioner diisi untuk menjawab seluruh indicator yang telah disediakan 

2.   Dalam menjawab indicator-indikator ini tidak ada yang salah, oleh karena itu 

diharapkan tidak ada jawaban yang dikosongkan. 

3.   Pilihlah jawaban dengan memberi tanda checklist (√) pada salah satu jawaban yang 

sesuai menurut Bapak/Ibu/Saudara/Saudari. 

4.   Saya mengucapkan terimakasih pada Anda atas partisipasi guna menyukseskan 

penelitian ini. 

 

I.      Identitas Responden 

 



 
 

 
 

Nama  

:………………………………………………………………………………… 

.. Hari/tanggal 

 

Pengisian 

. 

:………………………………………………………………………………… 

Jenis 

 

Kelamin 

    Laki-laki 

 

    Perempuan 

Usia  

 

:……… Tahun (isi dengan angka) 

Pendidikan     SMA 
 

    D3 
 

    S1 
 

    S2 

 

 

II.     Petunjuk Pengisian 

 

Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu dari angka tersbut (1,2,3,4,5)alternative 

jawaban yang tersedia. Berilah skor pada kolom yang sudah tersedia dengan pendapat 

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari: 

Skor Skala Penelitian 

1 Sangat Tidak Setuju  (STS) 

2 Tidak Setuju  (TS) 

3 Kurang Setuju  ( KS) 

4 Setuju (S) 

5 Sangat Setuju (SS) 



 
 

 
 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

 Tujuan  1  :     Untuk  mengetahui  Apakah 

CSR berpengaruh terhadap citra perusahaan 

pada BSI kota medan  

. 

SKOR 

1 
 

STS 

2 
 

TS 

3 
 

KS 

4 
 

S 

5 
 

SS 

INDIKATOR : Keuntungan Perusahaan      

Saya merasa, jika pelaksanaan CSR :      

1. Keuntungan perusahaan disalurkan dalam 
 

bentuk CSR untuk meningkatkan citra BSI 

     

2. Keuntungan  perusahaan  berperan  penting 
 

dalam  pelaksanaan CSR untuk menaikkan 

citra BSI 

     

3. Penyaluran keuntungan  perusahaan untuk 
 

menciptakan produk yang berkulialitas 

sebagai bentuk peningkatan citra perusahaan. 

     

4. keuntungan perusahaan dan citra 
 

perusahaan meningkat setelah pelaksanan 
 

CSR. 

     

5. keuntungan perusahaan yang bagus dapat 
 

meningkatkan citra perusahaan yang 

positif. 

     

INDIKATOR : Tanggung jawab sosial      

1. Pelaksanaan tanggung jawab sosial melalui 
 

program   CSR   dapat   memberikan   citra 

positif bagi perusahaan. 

     

 

SELAMAT MENGERJAKAN  

A. Corporate Social Responsibility (X)



 
 

 
 

 

2. Terlaksananya    tanggung    jawab    sosial 
 

dengan baik akan memberikan citra positif 

kepada perusahaan. 

     

3. Bentuk tanggung jawab sosial dilaksanakan 
 

melalui   CSR   untuk   memberikan   citra 

positif perusahaan. 

     

4. Tanggung  jawab  sosial  merupakan  salah 
 

satu    cara    untuk    meningkatkan    citra 

perusahaan. 

     

5. Pelaksaan tanggung jawab sosial yang tepat 
 

sasaran      akan      meningkatkan      citra 

perusahaan. 

     

INDIKATOR : Tanggung Jawab Lingkungan      

1. Pelaksanaan  tanggung  jawab  lingkungan 
 

melalui program CSR dapat memberikan 

citra positif untuk perusahaan. 

     

2. Tanggung  jawab  lingkungan  merupakan 
 

salah satu cara untuk meningkatkan citra 

perusahaan 

     

3. Pelaksaan tanggung jawab lingkungan yang 
 

tepat   sasaran   akan   meningkatkan   citra 

perusahaan. 

     

4. Terlaksananya tanggung jawab lingkungan 
 

dengan baik akan memberikan citra positif 

kepada perusahaan. 

     

5. Bentuk     tanggung     jawab     lingkungan 
 

dilaksanakan      melalui      CSR      untuk 

memberikan citra positif perusahaan. 

     



 
 

 
 

Citra Perusahaan (Y) 

 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

 Tujuan 2 : Untuk mengetahui Bagaimana 

pengaruh CSR terhadap citra perushaan pada 

BSi Kota medan 

 

SKOR 

1 

 

STS 

2 

 

TS 

3 

 

KS 

4 

 

S 

5 

 

SS 

INDIKATOR : Citra      

Saya merasa :      

1. CSR memberikan citra positif perusahaan 
 

sebagai citra produk yang berkualitas 

     

2. Citra perusahaan naik setelah masyarakat 
 

merasakan dampak dari pelaksaan CSR. 

     

3. Dengan  adanya  citra  produk  BSI,  maka 
 

citra   perusahaan   dipandang   positif   di 

masyarkat 

     

4. masyarakat menyukai citra produk BSI,      

5. Citra BSI meningkat setelah dilaksanakan 
 

CSR 

     

INDIKATOR : Reputasi      

1. Reputasi    dan    citra    perusahaan    BSI 
 

meningkat berkat CSR. 

     

2. CSR   menjadi   salah   satu   alat   untuk 
 

meningkatkan reputasi dan citra perusahaan 

     

3. Perusahaan  BSI  memiliki  reputasi  citra 
 

yang baik dibanding perusahaan lainnya. 

     

4. CSR berperan penting untuk meningkatkan 
 

reputasi dan citra BSI. 

     

5. reputasi  dan  citra  perusahaan  dipandang 
 

positif oleh masyarakat. 

     



 
 

 

 

INDIKATOR : Nilai perusahaan      

1 setelah pelaksanaan CSR, Nilai dan 
citra 

 

BSI yang baik  disbanding 

perusahan lainnya. 

     

2 CSR berperan penting untuk 
meningkatkan 

 

nilai dan citra BSI. 

     

3 Nilai  dan citra perusahaan BSI 
meningkat 

 

berkat CSR 

     

4. Setelah pelaksanaan CSR, nilai dan 
Citra 

 

BSI menjadi psoitif. 

     

5. CSR menjadi nilai tambah 
perusahaan 

 

dalam meningkat citra perusahaan. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 

A. DATA TABULASI 

Variabel Corporate Social Responsibility (X) 

Res

p 

pernyataan 
tota

l P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P1

0 

P1

1 

P1

2 

P1

3 

P1

4 

P1

5 

1 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 61 

2 5 5 4 4 4 2 4 2 5 5 3 5 4 5 4 61 

3 5 4 5 4 3 4 3 4 3 3 4 5 2 4 5 58 

4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 60 

5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 2 3 4 5 4 5 61 

6 4 4 5 5 5 5 4 3 4 3 3 4 4 4 5 62 

7 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 60 

8 5 2 4 3 4 5 3 3 4 4 4 5 3 2 4 55 

9 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 5 4 3 4 3 54 

10 4 4 5 5 5 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 58 

11 5 4 2 4 5 4 3 4 3 3 5 5 5 4 2 58 

12 4 4 3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 5 4 3 58 

13 5 5 5 5 5 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 69 

14 4 4 4 3 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 60 

15 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

16 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 52 

17 5 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 5 3 4 4 58 

18 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 58 

19 5 4 4 4 3 4 3 4 5 5 3 5 4 4 4 61 

20 4 3 5 4 3 4 3 5 3 3 4 4 4 3 3 55 

21 4 5 5 3 4 4 5 5 4 3 4 4 3 3 2 58 

22 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 55 

23 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 63 

24 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 57 

25 4 4 4 4 4 5 3 5 4 3 5 4 2 4 4 59 

26 4 5 4 5 4 5 5 3 3 2 3 4 4 5 4 60 

27 5 4 4 4 3 4 4 4 5 2 3 5 5 4 4 60 

28 3 3 3 3 3 5 5 3 5 3 2 3 3 3 3 50 

29 5 5 3 3 3 5 4 2 3 3 3 5 5 5 3 57 

30 4 4 4 3 3 3 3 4 5 5 4 4 3 4 4 57 

31 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 61 

32 5 5 4 4 4 2 4 2 5 5 3 5 4 5 4 61 

33 5 4 5 4 3 4 3 4 3 3 4 5 2 4 5 58 

34 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 60 



 
 

 
 

35 4 4 5 4 4 4 5 4 4 2 3 4 5 4 5 61 

36 4 4 5 5 5 5 4 3 4 3 3 4 4 4 5 62 

37 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 60 

38 5 2 4 3 4 5 3 3 4 4 4 5 3 2 4 55 

39 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 5 4 3 4 3 54 

40 4 4 5 5 5 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 58 

41 5 4 2 4 5 4 3 4 3 3 5 5 5 4 2 58 

42 4 4 3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 5 4 3 58 

43 5 5 5 5 5 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 69 

44 4 4 4 3 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 60 

45 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

46 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 52 

47 5 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 5 3 4 4 58 

48 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 58 

49 5 4 4 4 3 4 3 4 5 5 3 5 4 4 4 61 

50 4 3 5 4 3 4 3 5 3 3 4 4 4 3 3 55 

51 4 5 5 3 4 4 5 5 4 3 4 4 3 3 2 58 

52 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 55 

53 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 63 

54 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 57 

55 4 4 4 4 4 5 3 5 4 3 5 4 2 4 4 59 

56 4 5 4 5 4 5 5 3 3 2 3 4 4 5 4 60 

57 5 4 4 4 3 4 4 4 5 2 3 5 5 4 4 60 

58 3 3 3 3 3 5 5 3 5 3 2 3 3 3 3 50 

59 5 5 3 3 3 5 4 2 3 3 3 5 5 5 3 57 

60 4 4 4 3 3 3 3 4 5 5 4 4 3 4 4 57 

61 4 4 4 4 4 5 3 5 4 3 5 4 2 4 4 59 

62 4 5 4 5 4 5 5 3 3 2 3 4 4 5 4 60 

63 5 4 4 4 3 4 4 4 5 2 3 5 5 4 4 60 

64 3 3 3 3 3 5 5 3 5 3 2 3 3 3 3 50 

65 5 5 3 3 3 5 4 2 3 3 3 5 5 5 3 57 

66 4 4 4 3 3 3 3 4 5 5 4 4 3 4 4 57 

67 4 5 4 5 4 5 5 3 3 2 3 4 4 5 4 60 

68 5 4 4 4 3 4 4 4 5 2 3 5 5 4 4 60 

69 3 3 3 3 3 5 5 3 5 3 2 3 3 3 3 50 

70 5 5 3 3 3 5 4 2 3 3 3 5 5 5 3 57 

 

 

 



 
 

 
 

Variabel Citra Perusahaan (Y) 

Res

p 

pernyataan 
tot

al P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P1

0 

P1

1 

P1

2 

P1

3 

P1

4 

P1

5 

1 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 5 4 3 4 3 54 

2 4 4 5 5 5 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 58 

3 5 4 2 4 5 4 3 4 3 3 5 5 5 4 2 58 

4 4 4 3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 5 4 3 58 

5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 69 

6 4 4 5 5 5 5 4 3 4 3 3 4 4 4 5 62 

7 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 60 

8 5 2 4 3 4 5 3 3 4 4 4 5 3 2 4 55 

9 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 5 4 3 4 3 54 

10 4 4 5 5 5 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 58 

11 5 4 2 4 5 4 3 4 3 3 5 5 5 4 2 58 

12 4 4 3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 5 4 3 58 

13 5 5 5 5 5 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 69 

14 4 4 4 3 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 60 

15 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

16 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 52 

17 5 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 5 3 4 4 58 

18 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 58 

19 5 4 4 4 3 4 3 4 5 5 3 5 4 4 4 61 

20 4 3 5 4 3 4 3 5 3 3 4 4 4 3 3 55 

21 4 5 5 3 4 4 5 5 4 3 4 4 3 3 2 58 

22 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 55 

23 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 63 

24 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 57 

25 4 4 4 4 4 5 3 5 4 3 5 4 2 4 4 59 

26 4 5 4 5 4 5 5 3 3 2 3 4 4 5 4 60 

27 5 4 4 4 3 4 4 4 5 2 3 5 5 4 4 60 

28 3 3 3 3 3 5 5 3 5 3 2 3 3 3 3 50 

29 5 5 3 3 3 5 4 2 3 3 3 5 5 5 3 57 

30 4 4 4 3 3 3 3 4 5 5 4 4 3 4 4 57 

31 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 61 

32 5 5 4 4 4 2 4 2 5 5 3 5 4 5 4 61 

33 5 4 5 4 3 4 3 4 3 3 4 5 2 4 5 58 

34 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 60 



 
 

 
 

35 4 4 5 4 4 4 5 4 4 2 3 4 5 4 5 61 

36 4 4 5 5 5 5 4 3 4 3 3 4 4 4 5 62 

37 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 60 

38 5 2 4 3 4 5 3 3 4 4 4 5 3 2 4 55 

39 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 5 4 3 4 3 54 

40 4 4 5 5 5 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 58 

41 5 4 2 4 5 4 3 4 3 3 5 5 5 4 2 58 

42 4 4 3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 5 4 3 58 

43 5 5 5 5 5 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 69 

44 4 4 4 3 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 60 

45 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

46 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 52 

47 5 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 5 3 4 4 58 

48 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 58 

49 5 4 4 4 3 4 3 4 5 5 3 5 4 4 4 61 

50 4 3 5 4 3 4 3 5 3 3 4 4 4 3 3 55 

51 4 5 5 3 4 4 5 5 4 3 4 4 3 3 2 58 

52 5 5 3 3 3 5 4 2 3 3 3 5 5 5 3 57 

53 4 4 4 3 3 3 3 4 5 5 4 4 3 4 4 57 

54 4 4 4 4 4 5 3 5 4 3 5 4 2 4 4 59 

55 4 5 4 5 4 5 5 3 3 5 3 4 4 5 4 63 

56 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 3 5 5 4 4 63 

57 3 3 3 3 3 5 5 3 5 3 2 3 3 3 3 50 

58 5 5 3 3 3 5 4 2 3 3 3 5 5 5 3 57 

59 4 4 4 3 3 3 3 4 5 5 4 4 3 4 4 57 

60 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 58 

61 5 4 4 4 3 4 3 4 5 5 3 5 4 4 4 61 

62 4 3 5 4 3 4 3 5 3 3 4 4 4 3 3 55 

63 4 5 5 3 4 4 5 5 4 3 4 4 3 3 2 58 

64 3 3 3 3 3 5 5 3 5 3 2 3 3 3 3 50 

65 5 5 3 3 3 5 4 2 3 3 3 5 5 5 3 57 

66 4 4 4 3 3 3 3 4 5 5 4 4 3 4 4 57 

67 4 5 5 3 4 4 5 5 4 3 4 4 3 3 2 58 

68 3 3 3 3 3 5 5 3 5 3 2 3 3 3 3 50 

69 5 5 3 3 3 5 4 2 3 3 3 5 5 5 3 57 

70 4 4 4 3 3 3 3 4 5 5 4 4 3 4 4 57 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 3 

 

A. UJI VALIDITAS VARIABEL X 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

item_1 112.31 47.929 .397 .607 

item_2 112.51 46.746 .508 .598 

item_3 112.57 46.046 .495 .595 

item_4 112.70 45.372 .622 .585 

item_5 112.81 46.298 .528 .595 

item_6 112.40 52.910 .201 .655 

item_7 112.80 52.568 .198 .655 

item_8 112.90 48.642 .242 .623 

item_9 112.61 50.356 .221 .636 

item_10 113.17 49.333 .214 .632 

item_11 113.04 48.911 .203 .623 

item_12 112.31 47.929 .397 .607 

item_13 112.79 47.852 .298 .619 

item_14 112.57 46.683 .518 .597 

item_15 112.77 45.164 .565 .587 

skor_total 58.29 12.758 1.000 .374 

 

B.  UJI VALIDITAS VARIABEL Y 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

item_1 112.00 54.290 .483 .622 

item_2 112.20 53.264 .524 .616 

item_3 112.31 52.885 .464 .618 

item_4 112.47 51.528 .644 .602 

item_5 112.51 52.485 .535 .612 

item_6 112.11 59.929 .295 .667 

item_7 112.59 60.913 .213 .676 



 
 

 
 

item_8 112.49 55.036 .283 .637 

item_9 112.34 57.359 .330 .651 

item_10 112.67 54.485 .331 .632 

item_11 112.63 56.382 .196 .644 

item_12 112.00 54.290 .483 .622 

item_13 112.43 53.930 .361 .629 

item_14 112.31 53.204 .530 .615 

item_15 112.66 51.678 .554 .607 

skor_total 58.13 14.519 1.000 .439 

 

 

 

C. UJI REABILITAS VARISBEL X 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.626 15 

 

 

 

D. UJI REBILITAS VARIABEL Y 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.643 15 

 

 

 

E. UJI Ttest 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 13.341 5.240  2.546 .013 



 
 

 
 

Corporate Social 

Responsibility 

.768 .090 .720 8.563 <.001 

a. Dependent Variable: Citra Perusahaan 

 

 

 

F. UJI DETERMINASI Rsquare (R²) 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .720a .519 .512 2.663 

a. Predictors: (Constant), Corporate Social Responsibility 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


